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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh integrasi budaya Karapan Sapi berbasis
etnomatematika dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar geometri siswa sekolah
dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest dengan melibatkan siswa
kelas IV SDN Rangkah V1/168 Surabaya. Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan paired-samples t-test sebagai uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan ha diterima dan h0 ditolak, artinya adanya peningkatan signifikan
pada hasil belajar siswa setelah penerapan integrasi budaya Karapan Sapi dalam pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan etnomatematika mampu membuat pembelajaran geometri lebih
kontekstual dan relevan bagi siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar mereka.
Kesimpulannya, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih menghargai warisan budaya mereka.
Kata Kunci: Etnomatematika, Karapan Sapi, Hasil Belajar, Geometri, Sekolah Dasar.

Abstract

This research aims to evaluate the influence of the integration of ethnomathematics-based Karapan Sapi
culture in Independent Curriculum learning on elementary school students' geometry learning outcomes.
The research method used was One Group Pretest-Posttest involving class IV students at SDN Rangkah
VI1/168 Surabaya. The research instrument is a pretest and posttest which have been tested for validity and
reliability. The data analysis technique uses paired-samples t-test as a hypothesis test. The research results
show that Ha is accepted and HO is rejected, meaning that there is a significant increase in student learning
outcomes after implementing the integration of Karapan Sapi culture in learning. This indicates that the
ethnomathematics approach is able to make geometry learning more contextual and relevant for students,
thereby increasing their understanding and motivation to learn. In conclusion, the integration of local
culture in mathematics learning not only enriches students' learning experiences, but also encourages them

to better appreciate their cultural heritage.

Keywords: Ethnomathematics, Karapan Sapi, Learning Results, Geometry, Elementary School.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalah dengan menerapkan Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan penggunaan
berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif
serta pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu tujuan
utama dari kurikulum ini adalah mempersiapkan guru
untuk memungkinkan variasi dalam pembelajaran untuk
membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan
efektif (Pertiwi et al., 2022).

Implementasi Kurikulum Merdeka, guru diharapkan
dapat mengembangkan berbagai metode belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Dengan

menggunakan konten yang relevan dengan lingkungan
siswa, guru dapat membuat pengalaman belajar lebih
bermakna dan meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Sarofah et al., 2023). Selain
itu, penting bagi guru dalam Kurikulum Merdeka untuk
menguasai teknik-teknik pembelajaran yang inovatif dan
adaptif, seperti penerapan metode aktif, koperatif, dan
experiential learning (Wulansari et al., 2023). Dengan
menggunakan metode-metode ini, guru dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif yang
memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pendidikan. Metode-metode ini sesuai dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada
pengembangan keterampilan siswa yang luas, seperti
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berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan bekerja sama
(Farhana, 2023).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran
matematika geometri seringkali disajikan dalam berbagai
variasi pembelajaran yang menarik dan berkaitan dengan
rutinitas siswa (Zulmaulida et al.,, 2021). Untuk
meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap
geometri, guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Pendidikan
Matematika Realistik (RME) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang paling umum yang
menekankan  penggunaan  situasi nyata  dalam
pembelajaran matematika untuk memberikan konteks
yang lebih nyata dan bermakna bagi siswa (Chisara et al.,
2018).

Untuk  memaksimalkan  potensi-  pembelajaran
matematika dalam Kurikulum Merdeka, penting untuk
menyadari bahwa hasil belajar siswa sangat penting untuk
menentukan kesuksesan sistem pendidikan. Hasil belajar
siswa sangat penting untuk menentukan seberapa efektif
sistem pendidikan (Pratomo & Gumantan, 2021).
Keberhasilan sebuah sistem pendidikan dapat diukur dari
sejauh mana siswa mencapai pemahaman yang mendalam,
mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka pelajari, serta memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan analitis. Hasil belajar ini tidak hanya
mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran, tetapi juga mencakup kemampuan sosial,
emosional, dan sikap terhadap pembelajaran (Mukhtar &
Lugman, 2020). Cara untuk menunjukkan hasil belajar
siswa dapat dilakukan melalui berbagai macam bentuk
evaluasi, baik formatif maupun sumatif.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan memperkaya metode pembelajaran yang
digunakan. Metode etnomatematika adalah salah satu
yang dapat diterapkan. Dalam upaya untuk membuat
pembelajaran matematika lebih relevan, kontekstual, dan
bermakna bagi siswa, etnomatematika dimasukkan ke
dalam kurikulum merdeka. Dengan mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal dan kehidupan. sehari-
hari siswa, pembelajaran matematika menjadi lebih
menarik, lebih mudah dipahami, dan dapat menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik (Hartanti & Ramlah, 2021).

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan
keberagaman gaya belajar siswa dalam merancang metode
pembelajaran yang efektif. Setiap siswa belajar dengan
cara yang berbeda: visual, auditori, atau Kinestetik
(Magdalena & Affifah, 2020). Guru dapat membuat
pembelajaran lebih menarik, efektif, dan bermakna bagi
siswa mereka jika mereka memahami dan mengakomodasi
gaya belajar siswa mereka. Strategi-strategi ini dapat
diterapkan dalam kurikulum bebas. Mereka tidak hanya
membantu siswa mencapai prestasi akademik, tetapi juga

membangun kemampuan mereka untuk berpikir kritis,
kreatif, dan berkolaborasi, yang sangat penting untuk
menangani tantangan di dunia nyata (Farhana, 2023).
Dengan mengkreasikan metode pembelajaran yang
beragam, relevan dengan konteks siswa, dan mendukung
pengembangan pemahaman yang mendalam, diharapkan
hasil belajar siswa dalam matematika geometri maupun
mata pelajaran lainnya dapat meningkat secara signifikan.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keanekaragaman budaya, termasuk dalam hal tradisi dan
budaya lokal yang unik (Akhmad, 2020). Salah satu
budaya yang menjadi bagian penting dari identitas budaya
Indonesia adalah Karapan Sapi Madura. Karapan Sapi
Madura merupakan tradisi balapan sapi yang telah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Madura sejak lama.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, keberadaan
budaya lokal seperti Karapan Sapi Madura mengalami
tantangan serius dan hampir punah. Beberapa faktor yang
menyebabkan kondisi ini antara lain adalah perubahan
pola pikir dan gaya hidup masyarakat modern yang
cenderung mengabaikan tradisi-tradisi lokal, serta
minimnya perhatian dan dukungan dari pemerintah
maupun masyarakat dalam melestarikan budaya-budaya
tradisional (Dewi, 2022). Selain itu, adanya perubahan
ekonomi dan sosial yang memengaruhi kondisi kehidupan
petani sapi juga turut berkontribusi terhadap penurunan
minat dan partisipasi dalam tradisi ini.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh budaya
lokal seperti Karapan Sapi Madura, diperlukan langkah-
langkah konkret dan kolaboratif dari berbagai pihak.
Upaya pengenalan dan pendidikan mengenai pentingnya
pelestarian budaya lokal seperti Karapan Sapi juga perlu
dilakukan secara terus-menerus (Citraningrum et al.,
2022). Sehingga anak-anak dapat memahami dan
menghargai warisan budaya mereka sejak dini, sekolah
dan lembaga pendidikan dapat memasukkan konten
tentang budaya lokal ke dalam kurikulum mereka (Farid,
2023). Diharapkan tradisi dapat terus dilestarikan dan
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kekayaan budaya
Indonesia dengan upaya yang berkelanjutan dan kerja
sama Yyang baik antara masyarakat, pemerintah, dan
berbagai pihak terkait lainnya. Melalui pelestarian budaya
lokal seperti Karapan Sapi, nilai-nilai dan identitas budaya
yang penting dapat diwariskan kepada generasi-generasi
mendatang, selain untuk kepentingan masa kini.

Integrasi budaya dalam pembelajaran merupakan
pendekatan yang penting dalam memperkaya pengalaman
belajar siswa. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengevaluasi  efektivitas integrasi budaya dalam
pembelajaran, baik melalui media maupun metode
pembelajaran lainnya. Penelitian yang dilakukan Aini et
al., (2019), menggunakan pendekatan kualitatif-
ethomatematika untuk menyelidiki hubungan antara

1467



Pengaruh Integrasi Budaya Karapan Sapi Berbasis Etnomatematika Terhadap Hasil Belajar Geometri

matematika dan budaya masyarakat Madura di Kerabhen
Sape. Hasilnya menunjukkan bahwa, selain mengandung
simbol prestise bagi masyarakat Madura, Kerabhen Sape
juga mengandung konsep matematika seperti bangun
datar, kesebangunan, kekongruenan, dan operasi bilangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Abroriy (2020)
menggunakan pendekatan etnografi untuk menganalisis
konsep-konsep matematika dalam budaya Madura,
menemukan bahwa budaya ini mengandung banyak ide
matematika dan mengaitkan etnomatematika dengan
konsep matematika. Sejalan dengan hasil tersebut,
(Hasanah et al., 2020) melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) menemukan bahwa implementasi nilai matematika
dari budaya Karapan Sapi Madura dengan model
pembelajaran STAD meningkatkan aktivitas dan respons
siswa, serta hasil tes siswa.

Penelitian Putra & Prasetyo (2022) menunjukkan
integrasi budaya melalui media memiliki dampak positif,
dengan tingkat kevalidan dan keefektifan yang tinggi,
serta meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
pemahaman nilai budaya. Studi terbaru yang dilakukan
oleh Solihin & Rahmawati (2024) menunjukkan integrasi
budaya melalui media memiliki dampak positif, dengan
tingkat kevalidan dan keefektifan yang tinggi, serta
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan pemahaman
nilai budaya. Integrasi budaya dalam pembelajaran
melalui media dapat membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih baik, membuat
pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan konteks
lokal siswa, serta membantu siswa memahami nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam pembelajaran.

Integrasi budaya dalam pembelajaran mengubah
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pembelajaran
yang diintegrasikan dengan budaya tidak hanya lebih
menarik dan bermakna, tetapi juga memungkinkan
pemahaman dan pembelajaran yang lebih mendalam.
Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik,
tetapi mereka juga memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang budaya lokal, nilai-nilai, tradisi, dan kearifan
yang terkandung dalam budaya Karapan Sapi Madura.
Salah satu dampak positif yang dapat diamati setelah
diterapkannya integrasi budaya Karapan Sapi dalam
pembelajaran adalah peningkatan motivasi dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih
antusias untuk belajar karena materi pelajaran disajikan
dalam konteks yang dekat dengan kehidupan mereka
sehari-hari (Chisara et al., 2018).

Namun, pengaruh integrasi budaya Karapan Sapi
dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa masih
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Meskipun
terdapat peningkatan motivasi dan partisipasi siswa,
pertanyaan yang penting adalah apakah integrasi budaya
tersebut juga memberikan dampak positif pada pencapaian

hasil belajar siswa secara akademik. Dengan demikian,
studi lanjutan yang lebih mendalam dan holistik perlu
dilakukan untuk mengevaluasi secara komprehensif
pengaruh integrasi budaya Karapan Sapi dalam
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Diperlukan
pendekatan penelitian yang mencakup berbagai dimensi
hasil belajar siswa, serta melibatkan analisis yang lebih
kompleks untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara
integrasi budaya dan pencapaian akademik siswa.

Rumusan penelitian ini adalah apakah integrasi budaya
Karapan Sapi Madura memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
Salah  satu  pendekatan yang menarik  untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep-konsep matematika
adalah integrasi budaya dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
integrasi  budaya Karapan Sapi Madura dapat
meningkatkan pembelajaran matematika.

Realistic Mathematics Education (RME) adalah
pendekatan pembelajaran matematika yang memberikan
penekanan pada penggunaan situasi nyata, pemodelan
matematika, dan penggunaan alat bantu konkrit dalam
pembelajaran  (Purwati, 2020). Pendekatan ini
menganggap bahwa siswa akan lebih mudah memahami
dan menginternalisasi konsep-konsep matematika jika
dipresentasikan dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, konsep tentang
bentuk dan ruang dapat diajarkan melalui kegiatan
pengukuran objek di sekitar lingkungan sekolah atau
rumah, sehingga siswa dapat melihat hubungan langsung
antara matematika dengan dunia nyata. Selain itu, dalam
upaya meningkatkan hasil belajar matematika geometri,
penting untuk mempertimbangkan integrasi antara budaya
lokal dengan pembelajaran matematika.

Etnomatematika adalah salah satu pendekatan yang
menggabungkan aspek budaya dengan matematika dalam
konteks pembelajaran (Rudhito, 2019). Etnomatematika
tidak hanya memberikan nilai tambah dalam pembelajaran
matematika geometri, tetapi juga membuka ruang untuk
memahami dan menghargai keberagaman budaya di
Indonesia. Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar
tidak hanya tentang konsep-konsep matematika, tetapi
juga tentang nilai-nilai budaya, tradisi, dan kearifan lokal
yang terkandung dalam praktik matematika tradisional
(Turmuzi et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran
matematika geometri dalam Kurikulum Merdeka
membutuhkan pendekatan yang holistik dan menyeluruh,
yang mencakup penggunaan metode pembelajaran
inovatif seperti RME dan integrasi budaya melalui
pendekatan etnomatematika.
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Budaya Karapan Sapi Madura merupakan bagian tak
terpisahkan dari sejarah dan kehidupan masyarakat
Madura. Tradisi ini bukan hanya sekadar balapan sapi
biasa, tetapi juga memiliki makna yang mendalam dalam
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Madura. Karapan Sapi menjadi ajang kompetisi yang
diikuti dengan antusias oleh para petani sapi setempat,
serta menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial
antarwarga dan mempertahankan nilai-nilai tradisional
yang diwariskan dari generasi ke generasi (Effendy, 2023).
Ketika budaya lokal seperti Karapan Sapi Madura mulai
kehilangan keberadaannya, bukan hanya nilai-nilai budaya
yang hilang, tetapi juga hilangnya bagian penting dari
warisan budaya bangsa Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
pendekatan yang mengutamakan pengumpulan dan
analisis data berdasarkan angka dan statistik untuk
mengukur fenomena yang diteliti secara objektif dan
terukur (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data yang jelas dan akurat
mengenai variabel yang diteliti, serta menghasilkan
temuan yang dapat diinterpretasikan secara statistik.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group
Pretest-Posttest  Design.  Desain  ini  melibatkan
pengukuran awal (pretest) sebelum intervensi atau
perlakuan diberikan, dan pengukuran akhir (posttest)
setelah intervensi atau perlakuan diberikan (Wahyutami et
al., 2023). Tujuannya adalah untuk melihat perbedaan skor
pretest dan posttest sebagai indikator efektivitas intervensi
atau perlakuan yang diberikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
SDN Rangkah VI/168 Surabaya. Populasi adalah
kelompok besar yang menjadi fokus penelitian dan dari
mana sampel diambil. Untuk penelitian ini, populasi terdiri
dari siswa di semua kelas di SDN Rangkah V1/168
Surabaya. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1V
yang dipilih dari populasi yang telah ditentukan.
Pemilihan sampel dilakukan secara acak, yang bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Penggunaan
metode pemilihan sampel acak bertujuan untuk
memastikan representativitas sampel terhadap populasi
sehingga hasil penelitian dapat secara valid diterapkan
pada populasi yang lebih luas. Selain itu, pemilihan siswa
kelas IV juga sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
mengevaluasi efektivitas pembelajaran matematika pada
tingkat tersebut.

Penelitian ini akan menggunakan lembar tes materi
luas dan keliling bangun datar (pretest-posttest) untuk
mengumpulkan data. Instrumen tes ini dirancang untuk

mengukur pemahaman siswa terhadap materi geometri

sebelum dan setelah penerapan intervensi pembelajaran

berbasis etnomatematika. Tes pretest dilakukan sebelum
intervensi untuk mengukur kemampuan awal siswa,
sedangkan tes posttest dilakukan setelah intervensi untuk
mengukur peningkatan hasil belajar.

Prosedur pengumpulan data melibatkan beberapa
langkah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Pretest: Pretest dilakukan pada awal
penelitian untuk mengukur kemampuan awal siswa
dalam memahami konsep luas dan keliling bangun
datar.

b. Penerapan Intervensi: Intervensi berupa
pembelajaran  berbasis etnomatematika  yang
mengintegrasikan budaya karapan sapi dalam

pengajaran geometri.

c. Pelaksanaan Posttest: Posttest dilakukan setelah
intervensi untuk mengukur peningkatan hasil belajar
siswa.

Teknik analisi data dalam penelitian ini melalui uji
prasyarat dan hipotesis akan dilakukan untuk menganalisis
data penelitian dengan menggunakan software IBM SPSS
27. Berikut adalah langkah-langkah analisis data yang
dilakukan:

a. Uji Validitas dan Reliabilitas: Soal pretest dan
posttest akan diuji untuk validitas (apakah soal
mengukur dengan benar apa yang ingin diukur) dan
reliabilitas (konsistensi pengukuran) (Rosidah,
2018).

b. Analisis N-Gain: N-Gain akan dihitung untuk
mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. N-
Gain adalah metode untuk mengukur peningkatan
rata-rata siswa dari pretest ke posttest, yang dapat
digunakan untuk menilai efektivitas intervensi
(Alwani et al., 2023).

c.  Uji Normalitas: Dilakukan untuk memastikan bahwa
data pretest dan posttest memiliki distribusi normal,
yang merupakan prasyarat untuk penggunaan uji
statistik parametrik (Oktavia et al., 2019).

d. . Uji Hipotesis: Uji sampel pasangan t (paired samples
t-test) akan digunakan untuk menguji apakah ada
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest. Keputusan akan dibuat berdasarkan nilai
signifikansi (sig.), dengan Ha diterima jika sig. <
0.05 (Aulia et al., 2022).

Metode penelitian kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest yang digunakan dalam penelitian
ini memungkinkan evaluasi yang mendalam terhadap
efektivitas pembelajaran berbasis etnomatematika. Hasil
analisis N-Gain akan memberikan wawasan tambahan
tentang sejauh mana intervensi ini dapat meningkatkan
pemahaman geometri siswa. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi penting
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dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan relevan dalam konteks budaya lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 19 Februari 2024 dengan
melibatkan kelas IV SDN Rangkah VI1/168 Surabaya
sebagai sampel berjumlah 30 siswa dari populasi
penelitian dengan desain penelitian yang telah ditentukan.
Pelaksanaan penelitian dilapangan dimulai dengan
diberikan soal pretest sebelum kegiatan pembelajaran,
kemudian kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran RME dengan mengintegrasikan
budaya Karapan Sapi berbasis ethomatematika dalam
pembelajaran kurikulum merdeka terhadap hasil belajar
geometri , dan diberikan soal posttest di akhir kegiatan
pembelajaran.
Uji Validitas Instrumen Tes

Pengujian pertama adalah uji prasyarat yakni uji
validitas pada soal pretest dan posttest sebelum digunakan
pada sampel utama penelitian ini pada tabel 1.

Tabel 1. Validitas Soal

Inter- Pretest Posttest
Indeks :
pretasi | yem | F | % | Item | F | %
081 - | Tinggi |12,17,[6 [200 [1, 2 [7 233
1,00 25, 26, 6, 9,
29,30 12,
28,30
021 -|Cukup [1,2,3, [ 14 [466 |3, 4 |13 |[433
0,80 4,5,86, B,
7,8,9, 8, 10,
10,11, 21,
19, 20, 22,
21 23,
24,
25,
26, 29
<0,20 | Rendah | 13,14, [ 10 [ 333 | 1, 10 |[333
15, 16, 13,
18,22, 14,
23, 24, 15,
27,28 16,
17,
18,
19,
20,27

Hasil uji validitas pada tabel 1, pretest dan posttest
masing-masing didapatkan 20 item valid dan 10 item tidak
valid pada soal pretest dan posttestt. Dengan demikian,
hanya 20 soal yang dianggap valid dan dapat digunakan
dalam penelitian ini. Uji validitas ini penting untuk
memastikan bahwa soal-soal yang digunakan benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga hasil
penilaian menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dari 30 butir soal yang
diuji, hanya 20 soal yang memenuhi kriteria validitas dan
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen yang digunakan telah melalui proses
seleksi yang ketat untuk memastikan keabsahan data yang
diperoleh.

Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Setelah dilakukan seleksi terhadap butir soal melalui uji
validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas terhadap 20
butir soal yang valid. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk
mengetahui  konsistensi dan kestabilan hasil yang
diperoleh dari instrumen tes tersebut. Reliabilitas
merupakan ukuran seberapa konsisten instrumen tersebut
dalam mengukur konstruksi yang sama pada berbagai
kesempatan. Uji reliabilitas yang tinggi menunjukkan
bahwa instrumen tersebut menghasilkan data yang
konsisten dan dapat diandalkan. Hasil uji reliabilitas
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Reliabilitas Soal

Item Jumlah Cronbhach’s Kriteria
Soal Alpha reliabilitas
Sangat
Pretest 20 0,921 Reliabel
Sangat
Posttest 20 0,909 Reliabel

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 2, nilai Cronbach's
Alpha yang diperoleh menunjukkan tingkat konsistensi
internal dari 20 butir soal yang valid. Nilai Cronbach's
Alpha yang tinggi (Pretest 0,921 dan Posttest 0,909)
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki
reliabilitas yang baik.

Kesimpulan dari uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen tes adalah;

a. Uji Validitas: Dari 30 butir soal pretest dan posttest,
ditemukan 20 soal valid dan 10 soal tidak valid.
Hanya 20 soal yang digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas terhadap 20 butir
soal yang valid menunjukkan hasil yang dapat
diandalkan, dengan nilai Cronbach's Alpha yang
menunjukkan tingkat konsistensi yang baik.

Dengan validitas dan reliabilitas yang teruji, instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap
sebagai alat ukur yang tepat dan konsisten untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa. Langkah-langkah ini
penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-
benar mencerminkan kemampuan dan peningkatan belajar
siswa yang sebenarnya.

Setelah diketahui bahwa soal pretest dan posttest valid
dan reliabel, maka selanjutnya diberikan pada sampel
utama penelitian ini. Soal pretest diberikan sebelum
perlakukan  pembelajaran dengan mengintegrasikan
budaya Karapan Sapi ke dalam bahan ajar dan lembar
kerja siswa. Selanjutnya dilakukan posttest untuk
mengukur efektivitas rumusan penelitian.

1470



JPGSD. Volume 12 Nomor 8 Tahun 2024, 1466 - 1475

Uji Peningkatan N-Gain

Dalam penelitian ini, dilakukan uji peningkatan N-
Gain untuk mengetahui besaran peningkatan hasil belajar
siswa dari pretest ke posttest. N-Gain adalah ukuran yang
digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran
dengan memperhitungkan peningkatan skor yang dicapai
siswa. N-Gain dihitung menggunakan rumus berikut:

) Posttest Score — Pretest Score
N — Gain =

Max Score — Pretest Score

Hasil presentase N-Gain pada tabel 3.
Tabel 3. Analisis N-Gain

Kategori | Skor N-Gain Jumlah | Presentase
Tinggi N-Gain > 0.7 9siswa | 30%
Sedang 0.3 < N-Gain < | 18siswa | 60%

0.7
Rendah N-Gain < 0.3 3 10%

Berdasarkan hasil analisis N-Gain pretest dan posttest,
diperoleh distribusi peningkatan hasil belajar siswa
sebagai berikut:

a. Kategori Peningkatan Tinggi: 30% siswa.

b. Kategori Peningkatan Sedang: 60% siswa.

c. Kategori Peningkatan Rendah: 10% siswa.

Kesimpulan dari uji peningkatan N-Gain pada hasil
pretest dan posttest adalah;

a. Distribusi Peningkatan: Sebagian besar siswa
(60%) mengalami peningkatan sedang dalam hasil
belajar, dengan 30% siswa mengalami peningkatan
tinggi dan 10% siswa mengalami peningkatan
rendah.

b. Efektivitas Pembelajaran: Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diberikan cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun
ada variasi dalam tingkat peningkatan yang dialami
oleh masing-masing siswa.

Uji Normalitas
Selanjutnya, data utama dalam penelitian ini kemudian
dilakukan uji normalitas untuk memastikan apakah data
distribusinya normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan tes statistik dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai Signifikansi (N. Sig) > 0,05 maka data
dianggap berdistribusi normal.
b. Jika nilai Signifikansi (N. Sig) < 0,05 maka data
dianggap tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas dari penilaian hasil belajar pretest-
posttest dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Saphiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0, 951 17 0, 473
Posttest 0,912 17 0, 106

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada
Tabel 4, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Data Pretest: Nilai Signifikansi (Sig.) adalah 0.473,
yang lebih besar dari 0.05, sehingga data pretest
berdistribusi normal.

b. Data Posttest: Nilai Signifikansi (Sig.) adalah 0.106,
yang lebih besar dari 0.05, sehingga data posttest
berdistribusi normal.

Kesimpulan dari uji normalitas hasil pretest dan
posttest adalah dengan menggunakan tes Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki
nilai Signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05. Dengan
demikian, baik data pretest maupun data posttest dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis statistik yang memerlukan asumsi distribusi
normal dapat diterapkan pada data ini.

Uji Hipotesis T Test

Setelah uji prasyarat seperti uji validitas, reliabilitas,
dan normalitas selesai dilakukan, langkah selanjutnya
adalah uji hipotesis menggunakan paired samples t-test.
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest.

Kriteria yang digunakan dalam uji paired samples t-test
adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Signifikansi (N. Sig) (2-tailed) < 0,05,
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak.

b. Jika nilai Signifikansi (N. Sig) (2-tailed) > 0,05,
maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.

Hasil uji hipotesis pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Sig. (2-
Mean | STP ' f tailed)
Pair | Pretest-
1 | Posttest [16:47 | 4925 |-13,78 |16 |0, 000

Berdasarkan hasil uji paired samples t-test yang
disajikan pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa:
a. Mean Difference: Rata-rata perbedaan skor pretest
dan posttest adalah -16.47.
b. Standard Deviation (STD): Standar deviasi dari
perbedaan skor adalah 4.925.
c. t-value: Nilai t yang diperoleh adalah -13.78.
d. Degrees of Freedom (df): Derajat kebebasan adalah
16.
e. Signifikansi (Sig.) (2-tailed): Nilai Sig. adalah 0.000.
Berdasarkan hasil uji paired samples t-test, nilai
Signifikansi (Sig.) (2-tailed) adalah 0.000, yang lebih kecil
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dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa integrasi budaya karapan sapi
berbasis ethomatematika dalam pembelajaran siswa yang
mengikuti kurikulum merdeka memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar geometri siswa sekolah dasar.

Pembahasan

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas integrasi
budaya karapan sapi berbasis etnomatematika dalam
pembelajaran geometri pada siswa sekolah dasar yang
mengikuti kurikulum merdeka. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan bahwa 30% siswa mengalami peningkatan
tinggi, 60% peningkatan sedang, dan 10% peningkatan
rendah. Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar
geometri siswa, karena pengaitan konsep matematika
dengan budaya lokal dapat memotivasi siswa dan
membuat pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual.

Uji normalitas dengan tes Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal,
memungkinkan penggunaan teknik statistik parametrik
seperti paired samples t-test. Hasil uji hipotesis dengan
paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
skor pretest dan posttest. Dengan demikian, integrasi
budaya karapan sapi berbasis etnomatematika memiliki
dampak signifikan terhadap hasil belajar geometri siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
integrasi budaya Karapan Sapi berbasis etnomatematika
dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka terhadap hasil
belajar geometri siswa sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
hasil belajar siswa setelah penerapan integrasi budaya
Karapan Sapi dalam pembelajaran, selaras dengan
penelitian Risna et al. (2023). Pembahasan berikut akan
menguraikan hasil penelitian, implikasinya terhadap
pembelajaran, serta pentingnya integrasi budaya dalam
konteks pendidikan.

Integrasi budaya dalam pendidikan bertujuan untuk
membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi
siswa. Budaya Karapan Sapi Madura, sebagai warisan
budaya lokal, menawarkan banyak nilai dan konsep yang
dapat dihubungkan dengan pembelajaran matematika,
khususnya geometri (Pambudi, 2015). Melalui integrasi
budaya ini, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep
matematika, tetapi juga menghargai dan memahami
budaya lokal mereka (Solihin & Rahmawati, 2024).
Pendekatan ethomatematika, yang menggabungkan unsur-
unsur budaya dengan matematika, memungkinkan siswa

untuk melihat relevansi matematika dalam kehidupan
sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan
partisipasi dalam proses belajar.

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
integrasi budaya menunjukkan efektivitas pendekatan ini
dalam pembelajaran geometri. Siswa lebih mampu
memahami konsep-konsep geometri melalui konteks
budaya yang mereka kenal (Zulfa et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi.
Realistic Mathematics Education (RME), yang digunakan
sebagai pendekatan dalam penelitian ini, menekankan
penggunaan situasi nyata untuk memberikan konteks yang
bermakna bagi siswa, dan hasil penelitian ini mendukung
efektivitas pendekatan tersebut (Chisara et al., 2018).

Integrasi budaya Karapan Sapi dalam pembelajaran
geometri tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga memperkaya pengalaman belajar siswa (Zulmaulida
et al., 2021). Siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi
karena materi pelajaran disajikan dalam konteks yang
familiar dan menarik. Guru memainkan peran penting
dalam implementasi integrasi budaya dalam pembelajaran.
Mereka  harus  mampu  mengidentifikasi  dan
memanfaatkan unsur-unsur budaya yang relevan dengan
materi pelajaran, serta merancang strategi pembelajaran
yang efektif (Utami, 2021). Dalam konteks penelitian ini,
guru berhasil mengintegrasikan budaya Karapan Sapi
dengan pembelajaran geometri, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan bermakna bagi
siswa. Keberhasilan ini  menunjukkan pentingnya
pelatihan dan dukungan bagi guru dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual.

Terlepas dari kenyataan bahwa temuan penelitian
memiliki konsekuensi positif, ada beberapa masalah yang
perlu diperbaiki dalam proses integrasi budaya dalam
pembelajaran. Salah satunya adalah kesenjangan
pengetahuan guru tentang budaya lokal dan cara
mengintegrasikannya  dalam__ pembelajaran.  Untuk
mengatasi - tantangan ini, pelatihan bagi guru tentang
etnomatematika dan cara menghubungkan budaya lokal
dengan materi pelajaran sangat diperlukan. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, komunitas lokal, dan ahli
budaya dapat membantu memperkaya konten
pembelajaran dan memastikan keakuratan serta relevansi
budaya yang diintegrasikan.

Integrasi  budaya  Karapan  Sapi  berbasis
etnomatematika dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar geometri
siswa sekolah dasar. Metode ini tidak hanya membuat
pelajaran lebih menarik dan menarik, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan menghargai budaya lokal. Dengan
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dukungan dan pelatihan yang memadai, guru dapat
mengimplementasikan metode ini secara efektif, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
holistik bagi siswa. Implementasi integrasi budaya dalam
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka dan dapat menjadi model bagi pendekatan
pendidikan yang kontekstual, relevan, dan inovatif di
Indonesia. Implikasi dari hasil penelitian ini meliputi
peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran,  serta  mendukung  pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan budaya lokal dalam
pembelajaran matematika. Untuk penelitian dan praktik
pendidikan di masa depan, disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan yang mengeksplorasi elemen spesifik
dari integrasi budaya yang paling efektif, menerapkan
metode ini pada subjek lain, memberikan pelatihan kepada
guru tentang cara mengintegrasikan budaya lokal dalam
pembelajaran, dan mengembangkan materi ajar yang
relevan dengan budaya siswa. Integrasi budaya karapan
sapi berbasis etnomatematika dalam pembelajaran
geometri terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sekolah dasar, sehingga perlu terus didorong untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi budaya
Karapan  Sapi  berbasis etnomatematika  dalam
pembelajaran Kurikulum Merdeka berpengaruh terhadap
hasil belajar geometri siswa sekolah dasar. Hasil analisis
data mengindikasikan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan hasil belajar siswa setelah penerapan
metode ini. Penggunaan pendekatan etnomatematika tidak
hanya membuat pembelajaran lebih kontekstual dan
relevan, tetapi juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu,
integrasi budaya lokal seperti Karapan Sapi membantu
siswa untuk lebih menghargai dan memahami warisan
budaya mereka sendiri.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas pendekatan etnomatematika dalam berbagai
konteks budaya dan tingkat pendidikan yang berbeda.
Evaluasi berkala dan penelitian tindakan kelas dapat
membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan metode ini serta memperbaiki penerapannya di
masa mendatang. Pengembangan bahan ajar dan sumber
belajar yang inovatif dan berbasis pada budaya lokal
seperti modul, video, dan aktivitas hands-on yang
menggabungkan konsep-konsep etnomatematika. Sumber
belajar ini sebaiknya dirancang sedemikian rupa sehingga

menarik minat siswa dan memudahkan mereka dalam
memahami konsep-konsep matematika yang abstrak.
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